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ABSTRAK / DESKRIPSI PROYEK 

 

Gunungkidul merupakan bagian dari kawasan karst Gunungsewu yang identik 

dengan keterbatasan air permukaan. Meskipun demikian, Desa Ponjong memiliki 

potensi besar melalui keberadaan mata air Water Byur Ponjong, yang merupakan bagian 

dari sistem DAS Bribin dengan debit mencapai 40,6 liter per detik. Kawasan ini 

memiliki fungsi historis yang panjang dan melekat dalam memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat sekitar dan sempat menjadi destinasi wisata populer terutama karena kolam 

renangnya yang sekaligus mendukung sektor pariwisata lokal. Namun, kondisi fasilitas 

dan infrastruktur kawasan saat ini mulai menurun akibat kurangnya perencanaan dan 

pengelolaan kawasan. Permasalahan seperti area mencuci yang tidak ramah pengguna 

dan bangunan tanpa perencanaan menyebabkan menurunnya daya tarik kawasan wisata. 

Melalui Perancangan Ulang kawasan Water Byur Ponjong, diharapkan dapat 

tercipta tata ruang yang lebih optimal, fasilitas publik yang layak, serta peningkatan 

kualitas wisata dan ekonomi masyarakat lokal serta mengakomondasi kegiatan 

masyarakat secara optimal dan berkelanjutan. 

Kata Kunci:   Ekowisata, Water Byur Ponjong, Perancangan Ulang, Wisata 
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ABSTRACT 

 

Gunungkidul is part of the Gunungsewu karst region, which is characterized by 

limited surface water availability. Nevertheless, Ponjong Village has significant 

potential due to the presence of the Water Byur Ponjong spring, which is part of the 

Bribin Watershed system with a discharge of up to 40.6 liters per second. This area has 

a long historical function and has been closely associated with fulfilling the daily needs 

of the surrounding community. It also once became a popular tourist destination, 

particularly because of its swimming pool facilities that supported the local tourism 

sector. However, the current condition of the facilities and infrastructure has declined 

due to the lack of proper planning and area management. Problems such as user-

unfriendly washing areas and unplanned buildings have reduced the attractiveness of 

the tourist area. 

Through the redesign of the Water Byur Ponjong area, it is expected that a more 

optimal spatial layout, adequate public facilities, and improvements in tourism quality 

and the local economy can be achieved, while also accommodating community activities 

in an optimal and sustainable. 

Keyword: Ecotourism, Water Byur Ponjong, Redesign, Tourism 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


